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 Jatropha gossypiifolia Linn. merupakan jenis tanaman obat karena memiliki senyawa bioaktif seperti asam fenolat, flavonoid, saponin, 
tanin, alkaloid, koumarin,  lignin, fenol, steroid, dan terpenoid yang terkandung pada daun, kulit batang, akar, biji, buah, dan getah. Selain 
senyawa bioaktif tersebut ditemukan senyawa bioaktif lain yaitu tokoferol yang dikenal memiliki aktivitas antioksidan serta dapat 
digunakan untuk mengobati beberapa penyakit. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengukur α- tokoferol pada organ tanaman 
dan kultur sel J. gossypiifolia. Kalus meremah diinduksi dengan menggunakan medium Murashige dan Skoog (MS) dan Vitamin Gamborg 
dengan penambahan 1,35 x 10-5 2,4-Diklorofenoksiasetat (2,4-D) dan 4,4 x 10-6 M kinetin. Kultur suspensi sel dihasilkan dengan subkultur 
kalus meremah pada medium ½ MS dengan penambahan 1,35x10-5 2,4-D dan 4,4 x 10-6 M kinetin serta sukrosa 30 g/L. Pengukuran 
kandungan α- tokoferol dilihat pada organ tanaman dan umur kultur 0; 3; 6; 9; 12; 15; 18 hari dengan metode Kromatografi Cair Kinerja 
Tinggi (KCKT) menggunakan fase gerak metanol:air (95:5). Hasil pengamatan menunjukkan pembentukan kalus dari J. gossypiifolia 
mulai teramati setelah eksplan diinkubasi selama satu minggu. Kandungan α-tokoferol pada kultur suspensi sel J. gossypiifolia terdeteksi 
pada awal umur kultur lalu mengalami penurunan dan kembali meningkat hingga hari ke-9. Kandungan α-tokoferol pada hari ke-9 sebesar 
0,23%. Setelah hari ke-9, kandungan α-tokoferol mulai menurun. Pada medium kultur, α-tokoferol juga ditemukan sejak awal kultur dan 
mengalami peningkatan persentasenya pada hari ke-9 hingga mencapai maksimum pada hari ke-12 sebesar 0,12%. Kadar α-tokoferol 






Jatropha gossypiifolia Linn.,  




Jatropha sp. merupakan tanaman perdu yang termasuk dalam famili 
Euphorbiaceae. Tanaman ini biasa digunakan sebagai tanaman obat, tanaman 
ornamental, tanaman pagar dan tanaman penghasil energi alternative  (Nwokocha, 
2011). Beberapa jenis Jatropha salah satunya Jatropha gossypiifolia Linn. 
mengandung minyak dalam jumlah tinggi 40-50% (v/v) pada bijinya dan 
senyawa-senyawa bioaktif yang berpotensi untuk kesehatan seperti asam fenolat, 
flavonoid, saponin dan tanin. Senyawa-senyawa tersebut mengandung aktivitas 
antioksidan, antiinflamasi, antikanker dan antibakteri(Oskoueian et al., n.d.) (Z. 
Suhaili, 2011). 
J. gossypiifolia umumnya digunakan sebagai tanaman obat oleh masyarakat Nusa 
Tenggara Timur. Tanaman ini memiliki senyawa bioaktif pada seluruh bagian 
tanamannya terkhusus daun dan akar(Sabandar et al., 2013). Senyawa-senyawa 
bioaktif tersebut seperti alkaloid, coumarin, flavonoid, lignin, fenol, saponin, 
steroid, tanin dan terpenoid (Zhang et al., 2009),yang berfungsi sebagai 
antihipertensi,  anti-inflamasi, analgesik, antipiretik, antibakteri, dan antidiabetik, 
(Félix-Silva et al., 2014). Penelitian lain yang dilakukan oleh (Djenontin et al., 
2006) (Corzo-Valladares et al., 2012) menunjukkan bahwa selain senyawa-
senyawa bioaktif tersebut, ditemukan pula senyawa bioaktif lain pada Jatropha 
yakni tokoferol. Senyawa ini tergolong dalam kelompok vitamin E dan dikenal 
memiliki aktivitas antioksidan yang baik (Munné-Bosch & Alegre, 2002) dan 
berkaitan dengan pencegahan beberapa penyakit seperti jantung coroner, 
aterosklerosis, diabetes, parkinson, alzheimer, terganggunya fungsi imun 
(Hussain et al., 2013). Salah satu bentuk tokoferol yaitu α-tokoferol berperan 
dalam mencegah peroksidasi lipid dan kemampuan untuk mengikat radikal bebas 
(Annunziata et al., 2012) Penelitian (Djenontin et al., 2006) melaporkan bahwa 
biji J. curcas mengandung 10,2% α-tokoferol, 12,9% β-tokoferol dan 76,9% γ-
tokoferol. Hingga kini informasi mengenai kandungan tokoferol hanya ditemukan 
pada J. curcas sedangkan pada tanaman J. gossypiifolia belum diketahui, oleh 
sebab itu perlu dilakukan pengukuran kandungan tokoferol pada J. gossypiifolia. 
Namun demikian berbagai penelitian melaporkan bahwa kandungan metabolit 
sekunder pada tanaman tidak konsisten karena kadar metabolit dipengaruhi faktor 
lingkungan seperti musim, kondisi lahan tempat tumbuh (faktor nutrisi) dan 
serangan patogen/hama. Salah satu teknik alternatif untuk memproduksi 
metabolit sekunder yang tidak dipengaruhi faktor lingkungan di alam adalah 
teknik kultur jaringan. 
Teknik kultur jaringan memiliki kelebihan dibandingkan teknik konvensional 
yaitu produksi metabolit sekunder lebih terkontrol sehingga dapat diprediksi dan 
isolasi metabolitnya lebih cepat dan efisien, bila dibandingkan dengan metabolit 
sekunder yang dihasilkan dari seluruh bagian tanaman. Kultur jaringan dan sel 
dapat menghasilkan metabolit sekunder. Upaya produksi metabolit sekunder α-
tokoferol telah dilaporkan (Gala et al., 2005) bahwa α-tokoferol ditemukan pada 
Helianthus anuus L. dan produksi α-tokoferol berhasil dilakukan melalui kultur 
suspensi sel H. anuus dengan penambahan asam jasmonat. Penelitian lain dari 
(Piri & Ghiasvand, 2013) juga menunjukkan bahwa α-tokoferol berhasil 
diproduksi melalui kultur suspensi sel dari tanaman Elaeagnus angustifolia L. 
yang diinduksi dengan asam salisilat. Namun demikian belum ada laporan 
produksi α-tokoferol pada kultur sel J. gossypiifolia sehingga pada penelitian ini 
dilakukan pengukuran kadar α-tokoferol.  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kadar α-tokoferol dalam 
tanaman J. gossipiifolya, mengetahui keberhasilan tumbuh kultur suspensi sel J. 
gossipiifolya pada medium setengah MS dengan penambahan 2,4 D dan kinetin 




Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2017 di laboratoium analisis bahan alam 
Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati (SITH) Institut Teknologi Bandung (ITB), 
Bandung.  
Bahan yang digunakan adalah biji J.  gossypiifolia yang berasal dari Nusa Tenggara 
Timur. Biji yang digunakan adalah biji yang memiliki viabilitas yang baik, tidak 
rusak dan tidak berjamur. Sumber eksplan berasal dari hipokotil pada biji yang 
dikecambahkan secara kultur jaringan. Selain itu bahan yang digunakan yaitu  akar, 






Biji jarak direndam selama 15 jam dalam air, kemudian dicuci dengan air mengalir 
30 menit. Selanjutnya biji jarak direndam dengan alkohol 70% selama 5 menit, biji 
kemudian dikupas cangkangnya dengan palu, dan dicuci dengan 30% natrium 
hipoklorit (NaClO) selama 15 menit yang ditambah tween sebanyak 2 tetes. Biji 
dicuci lagi dengan 15% NaClO selama 10 menit lalu dicuci dengan air steril 
sebanyak 3 kali masing-masing selama 5 menit, ditiriskan dan ditanamkan pada 
medium. 
 
Perkecambahan biji jarak 
Biji jarak yang steril dipotong menjadi 2 bagian. Bagian biji yang memiliki embrio 
ditanam dalam medium MS dengan penambahan sukrosa 30 g/L  tanpa pemberian 
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), lalu  dibiarkan tumbuh selama 3 minggu sampai 
berkecambah. 
 
Induksi kalus meremah 
Hipokotil kecambah  dipotong  sepanjang 0,5 cm, kemudian ditanamkan pada 
medium MS padat yang mengandung vitamin B5 dengan penambahan 1,35 X 10-5 
M 2,4-D dan 4,4 X 10-6 M kinetin serta sukrosa 30 g/L merujuk pada metode 
(Zuirda, 2008). Eksplan ditempatkan pada kondisi gelap selama 4 minggu hingga 
tumbuh menjadi kalus yang meremah.  
 
Inisiasi kultur suspensi sel 
Kalus meremah disubkultur  pada medium ½ MS dengan penambahan 1,35 X 10-5 
M 2,4-D dan 4,4 X 10-6 M kinetin serta sukrosa 30 g/L, dikocok dengan kecepatan 
120 rpm pada suhu ruang 
 
Analisis kandungan Tokoferol 
 
Pertumbuhan sel 
Pertumbuhan sel diamati dengan mengukur berat basah sel selama periode kultur 
(18 hari). Sampling sel untuk pengukuran berat basah dilakukan setiap tiga hari. 
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Kandungan tokoferol ditentukan dari hasil pengukuran tokoferol di dalam massa 
sel dan medium dengan menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi 
(KCKT). Pengukuran dilakukan setiap tiga hari sekali hingga umur kultur 18 hari. 
Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui kandungan tokoferol pada setiap fase 
pertumbuhan suspensi sel.  
 
Ekstraksi sel dan medium 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, Sampel sel (kering) sebanyak 0,1 g 
yang digerus, lalu diekstrak dengan 10 mL methanol dalam labu Erlen meyer, lalu 
ditempatkan pada alat pengocok pada kecepatan 120 rpm selama 48 jam. 
Selanjutnya ekstrak disaring dengan kertas Whatman No. 1, filtratnya kemudian 
diuapkan dengan vacuum rotary evaporator sampai pelarut menguap. Ekstrak  
kasar yang diperoleh kemudian dilarutkan dengan n-hexana sebayak 1 mL. 
 
Ekstraksi akar, batang, daun dan biji yang berasal dari lahan 
Akar, batang, daun dan biji dikeringkan menggunakan oven suhu 60 oC  hingga 
beratnya konstan. Simplisia kering kemudian dihaluskan dengan menggunakan 
nitrogen cair kemudian diayak menggunakan ayakan sehingga diperoleh derajat 
kehalusan yang sama. Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode 
maserasi. Sebanyak 0,1 g serbuk tersebut masing-masing dimasukkan ke dalam 
gelas kimia 10 ml untuk diekstraksi atau maserasi dengan cara merendam serbuk 
tersebut selama 48 jam. Masing masing hasil maserasi disaring menggunakan 
kertas saring dan filtrat yang dihasilkan dipekatkan dengan cara diuapkan dengan 
menggunakan vacuum rotary evaporator 
 
Analisis Kuantitatif dan Kualitatif 
Analisis kualitatif dan kuantitatif tokoferol dilakukan menggunakan KCKT merk 
Shimadzu dengan jenis kolom Shim-pack CLC-ODS (C18, Ø 6,0 mm x 0,15 mm). 
Elusi dilakukan dengan menggunakan metanol:air (95:5) secara isokratik dengan 
kecepatan aliran 1,5 mL/menit dan detektor pada UV λ 292 nm). 
Analisis kualitatif dilakukan dengan membandingkan RT (retention time) puncak 
kromatogram pada sampel dengan RT tokoferol standar. Analisis kuantitatif 
dilakukan berdasarkan luas area sampel yang dibandingkan dengan luas area 
senyawa standar yang sudah diketahui konsentrasinya. Kurva standar diperoleh 
dari data luas area terhadap suatu seri konsentrasi larutan standar. 
 
Rancangan percobaan dan uji statistik 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 
dua faktor perlakuan, faktor pertama adalah organ tanaman (akar, batang,daun 
dan biji)  J. Gossypiifolia dan faktor kedua umur kultur (0, 3, 6, 9, 12, 15 dan 18 
hari), ulangan percobaan untuk masing-masing perlakuan sebanyak empat kali. 
Perbedaan kandungan α-tokoferol di dalam sel dan medium dan organ tanaman 
dilakukan dengan analisis varians (ANAVA) dengan taraf kepercayaan 95%. Jika 
terlihat adanya perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan 
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf kepercayaan 95%. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Induksi kalus J. Gossypiifolia 
Potongan hipokotil J. gossypiifolia  yang ditempatkan pada medium MS dengan 
penambahan hormon 2,4-D dan kinetin menunjukkan respon yang cepat (dalam 
waktu 1 minggu) telah terjadi pembentukan kalus. Hal ini sesuai yang dilaporkan 
bahwa eksplan hipokotil J. gossypiifolia menunjukkan respons yang cepat dalam 
waktu 5 – 7 hari untuk membentuk kalus (Kumar & Singh, 2012). Eksplan juvenil 
seperti hipokotil banyak digunakan untuk inisiasi kultur in vitro karena memiliki 
sifat potensi morfogenetik yang tinggi dan tingkat kontaminasi rendah (Yang 
dkk., 2009). Pembentukan kalus dari eksplan J. gossypiifolia mulai teramati 
setelah dikultur selama 1 minggu  pada medium MS + vitamin Gamborg (DK5)  
dengan penambahan 1,35x10-5 M 2,4D dan 4,4x10-6 M kinetin. Pada minggu 
pertama tahap inisisasi ini terlihat potongan hipokotil (eksplan) mengalami 
pembesaran dan tampak pertumbuhan kalus mulai terjadi terutama pada daerah 
pelukaan. Kalus yang mengalami pelukaan berasal dari berbagai jenis sel 
termasuk sel vaskular, sel korteks dan nukleus (Stobbe, 2002). Pada minggu 
kedua, kalus terlihat sudah terbentuk pada seluruh permukaan eksplan. 
Pertumbuhan kalus yang optimum terjadi antara minggu ketiga dan keempat, 
karena pada saat tersebut kalus yang dihasilkan mencapai ukuran maksimal 
(Gambar.1). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian (Kumar & Singh, 2012) 
yang menyatakan bahwa persentase proliferasi kalus yang tinggi diperoleh 
sesudah 3 minggu dilakukan subkultur. kalus yang disubkultur setelah empat 
minggu periode kultur akan mengalami proliferasi dan pembesaran ukuran sel. 
Subkultur yang dilakukan setelah minggu keempat periode kultur dapat 
menyebabkan pencoklatan dan pertumbuhan kalus menjadi terhambat.  
Penggunaan kombinasi hormon 2,4-D dan kinetin pada medium induksi kalus 
DK5 menghasilkan struktur kalus yang meremah. Kalus J. gossypiifolia yang 
terbentuk berwarna putih kekuning-kuningan. Tipe dan struktur kalus 
dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang paling banyak 
digunakan dalam kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin (Sabandar et al., 
2013). Pada penelitian ini, digunakan kombinasi hormon 2,4-D dan kinetin untuk 
menginduksi kalus yang meremah. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa penggunaan 2,4-D (auksin) dengan konsentrasi yang 
lebih tinggi dibanding kinetin (sitokinin) efektif menghasilkan kalus yang 
meremah. Kombinasi antara 0,90 µM 2,4- D dan 0,11 µM kinetin menghasilkan 
pembentukan kalus yang optimum dari eksplan daun Hypericum perforatum L. 
(ST. JOHN’S WORT)(Bais et al., 2002). Selain itu kombinasi 2 mg/L 2,4-D dan 1 
mg/L kinetin berhasil menginduksi ploriferasi kalus terbaik pada Centela asiatica 
(Tan, 2010). Penelitian lain pada tanaman Parkia biglobosa yang menggunakan 
eksplan batang menunjukkan pertumbuhan kalus yang berhasil diinduksi 
menggunakan zat pengatur tumbuh dengan kombinasi 2,4-D (1,5 mg/L) dan 
kinetin (0,8 mg/L) (Abbas et al., 2018).  
 
Gambar 1. Kalus J. gossypiifolia berumur 4 minggu 
 
Hormon 2,4-D diketahui sangat efektif menginduksi pembentukan kalus pada 
banyak spesies tanaman. Keefektifan 2,4-D dalam menginduksi pembentukan 
kalus berkaitan dengan perannya dalam merangsang pembelahan sel dari jaringan 
tanaman dan menekan terjadinya organogenesis (Kshirsagar et al., 2015). Selain 
itu, kehadiran 2,4-D menginduksi sel untuk menghasilkan enzim pektinase. Enzim 
ini akan mendegradasi lamela tengah dari jaringan yang terbentuk sehingga massa 
sel yang terbentuk terpisah satu sama lain (meremah).  
Induksi maksimum dari kultur kalus pada J.gossypiifolia diperoleh dari kombinasi 
zat pengatur tumbuh 2,4 D dan kinetin. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu 
faktor paling penting yang mempengaruhi pertumbuhan sel dalam kultur 
suspensisel adalah zat pengatur tumbuh. Optimasi zat pengatur tumbuh dapat 
melibatkan aplikasi auksin atau sitokinin atau kombinasi antara auxsin dan 
sitokinin. Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam 
pembelahan sel. Sitokinin meningkatkan pembelahan sel dengan menstimulasi 
produksi protein yang dibutuhkan pada proses mitosis. Sitokinin yang digunakan 
adalah kinetin dengan konsentrasi 1 sampai 2 mg/L merupakan zat pengatur 
tumbuh yang lebih baik untuk pertumbuhan sel. Ini disebabkan karena variasi 
didalam sensitivitas sel J. gossypiifolia terhadap konsentrasi zat pengatur tumbuh 
yang cocok untuk pertumbuhan kalus/kultur sel berada di kisaran 1 – 2 mg/L. 
Medium DK5 merupakan medium yang cocok untuk kultur J. gossypiifolia. Selain 
itu sukrosa sesuai digunakan untuk pertumbuhan kultur suspensi sel. Karbohidrat  
berperan penting dalam transduksi sinyal, regulasi gen dan perkembangan 
tumbuhan (Rolland et al., 2002). Pada penelitian yang dilakukan sukrosa pada 30 
g/L secara perlahan-lahan meningkatkan pertumbuhan kultur suspensi sel. Seperti 
yang dilaporkan sebelumnya bahwa pertumbuhan dan produksi kultur supensi sel 
tergantung sangat besar pada tipe karbohidrat yang digunakan pada medium. 
Banyak penelitian pada beragam tanaman menunjukkan bahwa sukrosa merupakan 
sumber karbon yang lebih efektif. Meskipun ada penelitian lain yang menyatakan 
bahwa kombinasi sukrosa dan fruktosa memberikan pertumbuhan yang lebih baik. 
 
Kultur Suspensi Sel J. Gossypiifolia 
Kultur suspensi sel J. gossypiifolia telah berhasil diperoleh dengan menanamkan 2 
g kalus dari masing-masing kultur kalus Jatropha  ke dalam medium ½MS cair 
dengan penambahan 1,35x10-5 M 2,4-D dan 4,4x10-6 M kinetin. Pertumbuhan 
suspensi sel yang diukur selama 18 hari, setiap 3 hari sekali. memperlihatkan 
pertumbuhan yang sangat baik (Gambar 2). Secara visual tampak kultur suspensi 
sel berwarna krem kekuningan, sehat dan bertumbuh yang ditunjukkan dengan 
banyaknya sel yang tersuspensikan dalam medium cair.  
 
Gambar 2.  Kultur suspensi sel J. Gossypiifolia 
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Berdasarkan kurva pertumbuhan (Gambar .3), kebutuhan subkultur media baru 
adalah antara hari 12 untuk J. gossypiifolia hasil pengukuran pertambahan yang 
digambarkan pada kurva tumbuh (Gambar .3) mengindikasikan pola 
pertumbuhan sel yang  meliputi beberapa fase yaitu fase lag yang merupakan fase 
adaptasi sel pada medium baru, kemudian dilanjutkan dengan fase eksponensial 
dimana sel tumbuh secara pesat dan diakhiri dengan fase stasioner yaitu fase 
dimana sel sudah memasuki tahap senesens. 
Pada fase adaptasi, pertumbuhan sel sangat lambat, hal ini terjadi karena energi 
yang ada sebagian besar digunakan sel untuk melakukan adaptasi dengan medium 
tumbuh yang baru. Fase ini terjadi pada beberapa hari pertama yaitu saat sel itu 
dipindahkan ke medium baru. Pertumbuhan sel yang sangat cepat terjadi pada 
fase eksponensial/ fase log yaitu fase yang terjadi setelah sel dapat beradaptasi 
dengan medium yang baru. 
 
Gambar 3.  Kurva pertumbuhan suspensi sel  J. Gossypiifolia 
Setelah fase log maka sel akan mencapai fase stasioner dimana laju pertumbuhan 
sel sama atau bahkan lebih kecil daripada laju kematian sel karena sebagian besar 
sel telah mencapai senesens (tua). Sel yang telah tua akan mati dan hancur. Karena 
laju pertumbuhan sel sama atau bahkan lebih kecil daripada laju kematian sel 
maka biomassa kultur sel akan tetap dan tidak ada pertambahan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada kultur sel J. gossypiifolia fase lag terjadi pada saat sel 
berumur 0-3 hari, kemudian mengalami fase eksponensial antara hari ke 3 – 8, 
lalu mengalami fase stasioner pada hari ke 8 – 11. Setelah hari ke 11 terjadi 
penurunan masa sel sampai akhir pengamatan pada hari ke 18 (Gambar .3). 
Pertumbuhan sel ditentukan berdasarkan berat basah sel yang diukur setiap 3 hari. 
Hal serupa dilaporkan pada kurva pertumbuhan kultur suspensi sel yang terbentuk 
dari kalus  putih dan remah yang berasal dari kacang hijau menunjukkan fase lag 
yang pendek dan fase eksponensial dari hari ke 4 sampai 12 (Gallego et al., 2015).  
 
Kadar α-tokoferol pada Kultur Suspensi Sel J. Gossypiifolia 
Hasil analisis α-tokoferol pada suspensi sel J. gossypiifolia menunjukkan bahwa 
sel J. gossypiifolia mengandung senyawa tokoferol. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian pada tanaman Jatropha yang ditemukan adanya senyawa tokoferol 
(Djenontin et al., 2006) (Corzo-Valladares et al., 2012) (Rodrigues et al., 2015). 
Tokoferol yang dianalisis pada sampel penelitian ini adalah α-tokoferol. Senyawa 
α-tokoferol tidak hanya ditemukan pada tanaman utuh Jatropha. α-tokoferol juga 
ditemukan melimpah dengan persentase yang berbeda-beda pada buah-buahan 
(jeruk, alpukat, kismis, pear dan persik), sayur-sayuran (bit, kubis dan cabai), 
kacang-kacangan (buncis dan kacang polong), sereal (gandum, beras dan jagung) 
dan biji-bijian (bunga matahari) (Caretto et al., 2010).  
 
Gambar 4. Kandungan α tokoferol dalam medium dan kultur suspensi sel J. 
Gossypiifolia. 
Hasil analisis α-tokoferol pada kultur suspensi sel J. gossypiifolia menunjukkan 
bahwa  senyawa tersebut terdeteksi pada awal umur kultur lalu mengalami 
penurunan sampai hari ke – 3  dan kembali meningkat dari hari ke – 3 hingga hari 
ke – 9. Kadar α-tokoferol pada hari ke-9 merupakan kadar maksimal (sebesar 
0,23%). Setelah hari ke – 9, kadar α-tokoferol terus  menurun. Pada medium 
kultur, α-tokoferol juga ditemukan sejak awal kultur dan mengalami peningkatan 
persentasenya pada hari ke – 9. (Gambar 5). Hal ini  menunjukkan bahwa 
akumulasi α-tokoferol yaitu didalam sel J. gossypiifolia, hanya sedikit sekali 
senyawa α-tokoferol yang disekresikan ke lingkungan. Akumulasi α tokoferol di 
dalam medium disebabkan oleh sekresi yang dilakukan oleh sel. Kadar α-
tokoferol tersebut masih rendah dibandingkan di dalam tanaman induknya yang 
mencapai maksimum pada organ akar. 
 
Kadar α- tokoferol pada organ tanaman Jatropha gossipiifolya 
 
Gambar 5. Kandungan tokoferol pada organ batang, daun, akar dan biji Jatropha 
gossipiifolya 
 
Hasil analisis α-tokoferol pada tanaman induk J. gossipiifolya menunjukkan bahwa 
kandungan α-tokoferol  tersebar hampir pada semua bagian tanaman yaitu batang, 
daun dan biji. Namun persentasi tertinggi  terdapat pada akar yaitu sebesar 0,12 % 
tidak berbeda signifikan dengan organ batang dan daun.  Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh (Ching & Mohamed, 2001) bahwa daun dan pucuk mengandung 
α-tokoferol yang paling tinggi dengan diikuti buah, rhizome, akar dan bunga. 
Perbedaan konsentrasi α-tokoferol  yang bervariasi tergantung pada waktu 
pertumbuhan dan pemanenan.  Selain itu faktor seperti cahaya (intensitas dan 
durasi), kimia dan fisik seperti suhu, curah hujan dan lokasi geografis yang 
berbeda. Jaringan pada tumbuhan sangat bervariasi di dalam komposisi dan 
kandungan vitamin E. Jaringan fotosintesis secara umum mengandung vitamin E 
(<50 mg/g). Tokoferol dapat ditemukan pada organ daun, bunga, buah, biji, akar, 
umbi dan ubi-ubian (Asensi-Fabado & Munné-Bosch, 2010). α-tokoferol 
merupakan turunan tokoferol yang paling melimpah dalam daun, pertama kali 
dijelaskan terdapat dalam tanaman bayam dimana ditemukan terdapat dalam 
membrane bagian dalam kloroplas. Kromoplas dari buah cabe merah menunjukkan 
sumber yang paling baik untuk α-tokoferol. Kromoplas diketahui mewakili adanya 
diferensiasi plastid, yang menunjukkan akumulasi xantofil ester dan redusi 
klorofil, lutein dan galaktolipid (Arango & Heise, n.d.).  
 
3. Simpulan 
Kadar α-tokoferol dalam tanaman organ tanaman  J. gossipiifolya, tertinggi 
terdapat pada akar sebesar 0,12 % . Kultur suspensi sel  gossipiifolya berhasil 
tumbuh dengan sangat baik pada medium 1/2 MS cair dengan penambahan 2,4 D 
dan kinetin, masing – masing 1,35 X 10-5 M  dan 4,4 X 10-6 M. Kadar α-tokoferol 
dalam kultur suspensi sel J. gossipiifolya tertinggi diperoleh pada hari ke – 9 
sebesar 0,23%. Artinya kadar α-tokoferol yang bisa diakumulasikan oleh kultur 
suspensi sel J. Gossipiifolya. 
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